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Abstract   

Currently, the stopping facilities in Probolinggo Regency have not played a role according to their 

function. This can be seen from the large number of public transport passengers who do not use 

stop facilities as a place to wait for public transport. Therefore, it is necessary to evaluate stop 

facilities, determine the number of stops needed, and design new stops so that they can provide 

comfort and safety to public transport users in accordance with their function. Collecting data 

directly from the field is also called field observation. Problem Identification contains various 

problems in the study area and these problems are then formulated. Data collection includes 

primary and secondary data. After data collection, data processing and analysis are then carried 

out. Continuing the results of the comparison of existing conditions and future conditions with 

minimum service standards as well as selecting alternatives for solving problems, he gave 

recommendations based on the results of the analysis of protected stop facilities based on land use, 

passenger pockets, land availability and proximity to activity centers. There are 8 protected stop 

facilities (bus stops) proposed in Probolinggo Regency. There are 76 unprotected stop facilities 

(Bus Stops) proposed in Probolinggo Regency. There are 3 proposed Transit Stops in Probolinggo 

Regency. Based on the calculation of bus stop dimensions based on passengers, none of them meet 

the standards. So the standard size of bus stops is used in accordance with the technical guidelines 

of 4 m x 2 m. The condition of the bus stops in Proobolinggo Regency does not meet the technical 

guideline standards and it is known that they still do not have complete facilities such as the 

absence of bus stop identity boards, signage, route information boards, fences and places. rubbish 

. It is necessary to add 11 bus stops with 2 transit stops on the segment that is used by rural 

transport routes. Segments that do not allow the construction of bus stops propose the construction 

of unprotected public transport stops (bus stops). There are 76 proposed rural transport stop 

facilities in Probolinggo Regency. Bus stops use the standard minimum bus stop size, namely 4 x 2 

meters. The proposed bus stop height is 2.5 meters. 
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Abstrak  
Pada saat ini fasilitas perhentian (Halte) yang ada di Kabupaten Probolinggo 

belum berperan sesuai dengan fungsinya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

penumpang angkutan umum yang tidak menggunakan fasilitas perhentian sebagai 

tempat untuk menunggu angkutan umum. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

evaluasi fasilitas perhentian, penentuan jumlah kebutuhan halte, dan mendesain 

halte baru agar dapat memberikan kenyamanan dan keamanan kepada para 

pengguna angkutan umum sesuai dengan fungsinya.Mengumpulkan data langsung 

dari lapangan juga disebut observasi lapangan. Identifikasi Masalah berisi tentang 

berbagai masalah yang terdapat pada wilayah studi dan dari permasalah tersebut 

kemudian dirumuskan. Pengumpulan data meliputi data primer dan sekunder. 
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Setelah pengumpulan data, maka selanjutnya dilakukan pengolahan data dan 

analisis. Melanjutkan hasil perbandingan kondisi eksisting dan kondisi mendatang 

dengan standar pelayanan minimal serta pemilihan alternatif untuk pemecahan 

masalah diberikannya rekomendasi atas hasil analisisPenentuan fasilitas 

perhentian dengan lindungan adalah berdasarkan tata guna lahan, kantong 

penumpang, ketersediaan lahan, dan dekat dengan pusat kegiatan. Ada 8 fasilitas 

perhentian dengan lindungan (halte) yang diusulkan di Kabupaten Probolinggo. 

Ada 76 fasilitas perhentian tanpa lindungan ( Bus Stop ) yang diusulkan di 

Kabupaten Probolinggo. Ada 3 Halte Transit yang diusulkan di Kabupaten 

Probolinggo. Berdasarkan perhitungan ukuran dimensi halte berdasarkan 

penumpang tidak ada yang memenuhi standar. Maka digunakanlah ukuran standar 

halte sesuai dengan pedoman teknis 4 m x 2 m. Kondisi eksisting halte di 

Kabupaten Proobolinggo belum memenuhi standar pedoman teknis diketahui 

masih belum memiliki kelengkapan fasilitas seperti tidak adanya papan identitas 

halte, rambu petunjuk, papan informasi trayek, pagar, dan tempat sampah. 

dibutuhkan penambahan halte sejumlah 11 halte dengan 2 halte transit pada 

segmen yang dilalui oleh trayek angkutan pedesaan. Segmen yang tidak 

memungkinkan untuk dibangunnya halte diusulkan pembangunan tempat 

perhentian angkutan umum tanpa lindungan (bus stop). Ada 76 usulan fasilitas 

perhentian angkutan pedesaan di Kabupaten Probolinggo. Halte menggunakan 

ukuran standar minimum halte yaitu 4 x 2 meter. Tinggi halte yang diusulkan 

adalah 2,5 meter. 

Kata Kunci: Fasilitas Perhentian, Angkutan Umum, Penumpang 

PENDAHULUAN 

Transportasi adalah proses pergerakan manusia dan barang dari satu tempat ke 

tempat lain dengan bantuan manusia atau mesin, memungkinkan pencapaian 

tujuan dengan waktu dan biaya yang optimal (Widari 2010).  

Transportasi bertujuan untuk memfasilitasi pergerakan antar tempat yang 

menunjang aktivitas masyarakat dalam kegiatan sosial, budaya, dan ekonomi yang 

lebih efisien. Penyediaan sistem transportasi yang efektif dan efisien akan lebih 

meningkatkan mobilitas dan aksesibilitas. Pendekatan dan penyesuaian 

transportasi perlu dilakukan untuk meningkatkan transportasi khusunya di 

Kabupaten Probolinggo. 

Pemerintah Kabupaten Probolinggo Menyediakan Fasilitas Umum untuk 

meningkatkan pelayanan publik, salah satu diantaranya adalah menyediakan 

fasilitas pendukung pelayanan angkutan umum, seperti tempat perhentian. 

Prasarana transportasi yaitu fasilitas perhentian angkutan umum  agar masyarakat 

dapat dengan mudah melakukan perjalanan. Fasilitas perhentian sangat berperan 

penting dalan penunjang transportasi agar memberi kenyamanan serta 

keselamatan pengguna angkutan umum.  

Pada saat ini fasilitas perhentian (Halte) yang ada di Kabupaten Probolinggo 

belum berperan sesuai dengan fungsinya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

penumpang angkutan umum yang tidak menggunakan fasilitas perhentian sebagai 

tempat untuk menunggu angkutan umum 



Berdasarkan hasil survei inventarisasi prasarana angkutan umum yang ada di 

Kabupaten Probolinggo terdapat 7 (tujuh) halte dimana 5 (lima) diantaranya 

berada di jalan nasional dan hanya 2 (dua) yang dilewati trayek angkutan umum. 2 

(dua) halte yang dilewati berada di trayek Pajarakan – Tiris dan Kraksaan Wetan-

Pasar Senin.  Selain itu kurangnya keberadaan tempat perhentian pada kantong 

penumpang, untuk melayani naik dan turun penumpang di sepanjang jalur trayek 

angkutan umum, sehingga pengguna angkutan umum lebih sering menunggu di 

tepi jalan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi fasilitas  perhentian, penentuan jumlah 

kebutuhan halte, dan mendesain halte baru agar dapat memberikan kenyamanan 

dan keamanan kepada para pengguna angkutan umum sesuai dengan fungsinya. 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi wilayah studi yang diambil di dalam penelitian yaitu Kabupaten 

Probolinggo dengan metode pengambilan data dilaksanakan selama Praktek 

Kerja Lapangan oleh Tim PKL Kabupaten Probolinggo 2024. Penelitian 

dijalankan selama 3 bulan yaitu pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei 

tahun 2024 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer yang diperoleh dari hasil 

survei dan dan data sekunder yang diperoleh dari instansi yang diperoleh dari 

instansi terkait. 

1. Data Primer 

a. Survei Inventarisasi Halte 

b. Survei On Bus 

2. Data Sekunder 

a. Peta jaringan jalan 

b. Data Jaringan Trayek Angkutan Pedesaan 

C. Metode Analisis Data 

Dalam metode analisis evaluasi kebutuhan halte terdapat beberapa tahapan 

yang harus dilakukan yaitu mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, 

analisis data dan mendapatkan hasil berupa saran dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Inventarisasi halte esksisting 

Dari survei inventarisasi halte yang telah dilakukan, banyak fasilitas-fasilitas 

yang belum tersedia. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, titik 

tempat perhentian (halte) pada trayek angkutan perkotaan terdapat 2 titik halte 

yaitu: 

 

Tabel 1 Lokasi Halte di Kabupaten Minahasa Selatan 

No Nama Halte Lokasi Halte 
Tata Guna 

Lahan 



1 Halte Pajarakan Jl. Raya Pajarakan 

Pemukiman, 

pertokoan, 

fasilitas sosial 

2 Halte Waluyo Jati 
Jl. Wahidin 

Sudirohusodo 

Pemukiman, 

pertokoan, 

fasilitas sosial 

         Sumber: Hasil Analisis 2024 

B. Standarisasi Penentuan Kebutuhan halte  

1. Analisis Data Dinamis 

Tabel 2 Jumlah Penumpang Tiap Segmen (Berangkat) 

 



 

Tabel 3 Jumlah Penumpang Tiap Segmen (Kembali) 

 



 

 Sumber: Hasil Analisis 2024 

 

 

 

 

Tabel 4 Segmen Halte 

TRAYEK 
KEBUTUHAN 

HALTE 

KEBUTUHAN 

TEMPAT 

PERHENTIAN 

BUS 

EKSISTING 

Bantaran-Sumber BUTUH BUTUH TIDAK ADA 

Gending-Maron BUTUH BUTUH TIDAK ADA 

Klaseman-Maron BUTUH BUTUH TIDAK ADA 

Kraksaan Wetan-

Pasar Senin 
BUTUH BUTUH ADA 

Lumbang-Tongas BUTUH BUTUH TIDAK ADA 

Semampir-

Condong 
BUTUH BUTUH TIDAK ADA 

Pajarakan-Tiris BUTUH BUTUH ADA 

Pajarakan-Krucil BUTUH BUTUH ADA 

     Sumber: Hasil Analisis 2023 



C. Tumpang Tindih Trayek 

Di Kabupaten Proboliggo mempunyai trayek yang tumpang tindih atau yang 

bersinggungan. Trayek tersebut adalah trayek Pajarakan-Tiris dan Pajarakan-

Krucil. Trayek Pajarakan-Tiris memiliki panjang trayek 33 km yang tumpang 

tindih dengan trayek Pajarakan-Krucil sepanjang 12,6 km atau sekitar 39%. 

D. Penentuan Kebutuhan Halte Berdasarkan Jarak Antar Tempat Henti 

Dari data dinamis yang didapatkan, dilanjutkan dengan analisis penentuan 

jarak antar fasilitas perhentian berdasarkan tata guna lahan. Pada analisis ini 

dilakukan usulan terhadap kebutuhan tempat perhentian angkutan umum. 

Penentuan yang digunakan untuk mencari kebutuhan tempat perhentian 

angkutan umum berdasarkan standar jarak yang terdapat pada Surat 

Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No.271/HK.105/DRDJ/96 tentang 

Pedoman Teknis Perekayasaan Tempat Perhentian Kendaraan Penumpang 

Umum. Untuk analisis kebutuhan fasilitas perhentian ini berdasarkan data 

dinamis yang ada aktivitas naik dan turun penumpang. 

Angkutan pedesaan di Kabupaten Probolinggo berada di daerah pinggiran. 

Untuk penggunaan jarak antar fasilitas perhentian dominan menggunakan 

Campuran padat (Perumahan, sekolah, jasa) dan Campuran Jarang ( 

Perumahan, ladang, sawah, tanah kosong).  

Jarak standar yang dibutuhkan untuk perhitungan jumlah ideal halte adalah 

300-500 dan 500-1000. Nilai 500 dan 1000 digunakan untuk menunjukkan 

efisiensi dari beberapa sudut pandang sebagai berikut: 

1. Penumpang 

a. Apabila jarak antar perhentian bus relatif tinggi, akan membuat bus 

tidak terlalu sering berhenti, dan dapat mengurangi waktu tempuh.  

b. Bus menjadi nyaman, karena akselerasi dan deselerasi menjadi 

jarang. 

2. Operator 

a. Jumlah armada yang dioperasikan menjadi lebih sedikit, karena 

kecepatan rata-rata yang tinggi. 

b. Hemat Pemakaian BBM. 

3. Sudut Pandang lain 

Adanya halte angkutan umum menyebabkan kapasitas jalan menjadi 

berkurang. 

 

E. Jarak Orang Berjalan Kaki 

Penentuan fasilitas perhentian tidak jauh dengan perumahan/permukiman dan 

pusat kegiatan agar dengan mudah untuk dicapai oleh orang ketika berjalan 

kaki. Jarak orang berjalan kaki ke perhentain adalah 400 meter. Dari Jarak ini 

dapat diketahui ukuran cakupan pelayanan suatu jaringan trayek angkutan 

pedesaan. Kemauan orang berjalan kaki disesuaikan dengan tata guna lahan. 

Untuk kabupaten probolinggo seluruhnya menggunakan 400 meter sebagai 

standar kemauan orang berjalan kaki karena dengan tata guna lahan yang 

berada di pinggiran. 

 

REKOMENDASI 



A. Fasilitas Perhentian Dengan Lindungan (Halte) 

Fasilitas perhentian dengan lindungan adalah fasilitas perhentian dengan 

bangunan (halte) yang terdiri dari kanopi, tempat duduk, identitas halte, 

informasi trayek, dan rambu petunjuk. Penentuan fasilitas perhentian dengan 

lindungan adalah berdasarkan tata guna lahan, kantong penumpang, 

ketersediaan lahan, dan dekat dengan pusat kegiatan. Ada 8 fasilitas 

perhentian dengan lindungan (halte) yang diusulkan di Kabupaten 

Probolinggo. Berikut adalah tabel usulan lokasi fasilitas perhentian dengan 

lindungan (halte) di Kabupaten Probolinggo: 

Tabel 5 Lokasi Usulan Fasilitas Perhentian dengan Lindungan 

Segmen Lokasi Usulan 
Titik 

Koordinat 

Trayek 

yang 

dilayani 

Jml 

Pnp 

Pasar Semampir 

Kraksaan - Mie 

Nyonyor 

Jl. MT. Haryono, 

disamping Pasar 

Semampir 

-7.764271, 

113.408754 

Semampir 

- 

Condong 

2 

Simpang 3 Tongas - 

Pasar Bayeman 

Jl. Tongas, Depan 

Pasar Bayeman 

-7.734858, 

113.118707 

 
Lumbang 

- 

Tongas 

6 

 

Pasar Bayeman 

Simpang 3 Tongas 

Jl. Tongas, Seberang 

Pasar Bayeman 

-7.734997, 

113.118917 

 

7 

Simpang 4 Pojok 

Mlinjo - Masjid As-

Syuhudiah 

Jl. Raya Condong, di 

depan SDN Selogudig 

wetan 1 

-7.806105, 

113.378377 
Pajarakan 

- 

Tiris 

3 

Kantor Desa 

Pajarakan -Simpang 

4 Pajarakan 

Jl. Raya Condong, di 

depan SMPN 1 

Pajarakan 

 

-7.775004, 

113.383843 

 

5 

Pasar Bantaran -  

Warung Anugrah 

Ning Sumiati 

Jl. Raya Bantaran, di 

depan Pasar Bantaran 

-7.867177, 

113.178417 

Bantaran 

- 

Sumber 

3 

Pasar Senin – 

Simpang 4 Masjid 

As-Syafi’i 

Jl. Raya Pasar Senin 

Besuk, di seberang Pasar 

Senin 

-7.817234, 

113.496357 

Kraksaan 

Wetan 

- 

Pasar Senin 

2 

Simpang 4 Pasar 

Sebaung – Simpang 

3 Rocket Chicken 

Gending 

Jl. Raya Sebaung, 

disamping Rocket  

Chicken Gending 

-7.792441, 

113.311012 

Gending 

- 

Maron 

11 



 Sumber: Hasil Analisis 2024 

B. Halte Transit 

Trayek Gending-Maron dan Klaseman-Maron memiliki tujuan akhir 

yang sama yaitu Pasar Maron. Sedangkan Untuk Trayek Pajarakan-

Tiris,Pajarakan-Krucil, dan Semampir-Condong memiliki tujuan yang sama 

yaitu di Pasar condong. Karena itu diperlukannya fasilitas perhentian yang 

dapat memudahkan pergerakan perpindahan orang menuju tujuan. Halte 

transit digunakan sebagai fasilitas perhentian untuk melakukan perpindahan 

moda dari satu trayek ke trayek lainnya. Penentuan halte transit berdasarkan 

trayek yang bersinggunan ataupun trayek memiliki tujuan yang sama. Ada 3 

Halte Transit yang diusulkan di Kabupaten Probolinggo Berikut adalah 

penentuan halte transit di Kabupaten Probolinggo: 

 

 

Tabel 6 Lokasi Usulan Halte Transit 

Lokasi Usulan 
Titik 

Koordinat 

Trayek Yang 

Dilayani 

Jml 

Pnp 

Jl. Raya Condong, 

diseberang Pasar 

Condong 

-7.870860, 

113.377199 

Pajarakan-Tiris 5 

Pajarakan-Krucil 4 

Semampir-Condong 2 

Jl. Raya Condong, di di 

depan Pasar Condong 

-7.870352, 

113.376952 

 

Pajarakan-Tiris 3 

Pajarakan-Krucil 4 

Semampir-Condong 2 

Jl. Raya Pekalen Maron, 

di depan Pasar Maron 

-7.854010, 

113.361295 

Gending-Maron 8 

Klaseman-Maron 3 

Sumber: Hasil Analisis 2024 

F. Dimensi Halte Usulan 



Penentuan dimensi halte usulan yaitu berdasarkan Surat Keputusan Dirjen 

Perhubungan Darat No.271/HK.105/DRDJ/1996 tentang pedoman teknis 

perekayasaan tempat perhentian kendaraan penumpang umum, dimensi 

ukuran minumal halte yaitu 4 m × 2 m. Untuk ruang gerak bebas penumpang 

yaitu 0,9 × 0,6 m per penumpang a tau dengan luas 0,54 m2. Untuk 

melakukan perhitungannya, yaitu jumlah penumpang dikalikan dengan 

standar ruang gerak. Untuk masing-masing halte transit menggunakan 

penumpang tertinggi dari trayek yang melewatinya. Berikut adalah contoh 

perhitungan dimensi halte sesuai dengan standar teknis ruang gerak bebas 

penumpang: 

Tabel 7 Dimensi halte 

No SEGMEN 
JML 

PNP 

Luas Halte Berdasarkan 

Ruang Gerak Bebas 

Penumpang (m2) 

Dimensi 

Halte 

(m2) 

Standar 

minimal 

halte (m) 

1 
Jl. Raya Condong, diseberang 

Pasar Condong 
5 2,7 1,3 x 2 4 x 2 

2 
Jl. Raya Condong, di di depan 

Pasar Condong 
4 2,16 1,08 X 2 4 X 2 

3 
Jl. Raya Pekalen Maron, di depan 

Pasar Maron 
8 4,32 2,16 x 2 4 x 2 

4 
Jl. MT. Haryono, disamping 

Pasar Semampir 
2 1,08 0,54 x 2 4 x 2 

5 
Jl. Tongas, Depan Pasar 

Bayeman 
6 3,24 1,62 x 2 4 x 2 

6 
Jl. Tongas, Seberang Pasar 

Bayeman 
7 3,78 1,89 x 2 4 x 2 

7 
Jl. Raya Condong, di depan SDN 

Selogudig wetan 1 
6 3,24 1,62 X 2 4 X 2 

8 
Jl. Raya Condong, di depan 

SMPN 1 Pajarakan 
10 5,4 2,7 x 2 4 x 2 

9 
Jl. Raya Bantaran, di depan 

Pasar Bantaran 
3 1,62 0,81 X 2 4 X 2 

10 
Jl. Raya Pasar Senin Besuk, 

di seberang Pasar Senin 
2 1,08 0,54 x 2 4 X 2 

11 
Jl. Raya Sebaung, disamping 

Rocket Chicken Gending 
11 5,94 2,97 x 2 4 x 2 



Sumber: Hasil Analisis 2024 

Berdasarkan perhitungan ukuran dimensi halte berdasarkan penumpang tidak ada 

yang memenuhi standar. Maka digunakanlah ukuran standar halte sesuai dengan 

pedoman teknis 4 m x 2 m. 

 

G. Desain Halte Usulan 

Desain halte ini memiliki panjang 4 meter, lebar 2 meter, dan tinggi 2,5 

meter dan arus pejalan kaki berada di depan halte, dan dilengkapi  dengan 

fasilitas identitas halte, papan informasi trayek, tempat duduk, kanopi, dan 

pagar. Fasilitas halte berguna untuk memberikan informasi terkait trayek apa 

saja yang melintasi halte tersebut. Kemudian papan identitas halte berguna 

untuk mengetahui nama halte tersebut dan biasanya nama halte bergantung 

pada letak halte tersebut. Tempat duduk juga sangat penting karena akan 

memberikan kenyamanan kepada pengguna, dan pagar berfungsi sebagai 

pengaman pengguna halte, mencegah terjadinya kecelakaan apabila 

kendaran yang menghantam halte. Tidak hanya itu, pagar juga berfungsi 

sebagai penertiban penumpang yang antir ketika memasuki angkutan 

pedesaan. 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 2024 

Gambar 1 Halte Tampak Depan 



 

Sumber: Hasil Analisis 2024 

Gambar 2  Halte Tampak Samping 

 

Sumber: Hasil Analisis 2024 

Gambar 3 Halte Tampak Atas 

KESIMPULAN 

1. Kondisi eksisting halte di Kabupaten Proobolinggo belum memenuhi 

standar pedoman teknis diketahui masih belum memiliki kelengkapan 

fasilitas seperti tidak adanya papan identitas halte, rambu petunjuk, papan 

informasi trayek, pagar, dan tempat sampah. 

2. Kebutuhan Fasilitas Perhentian di Kabupaten Probolinggo melalui 
perhitungan penumpang dan tata guna lahan dibutuhkan penambahan 



halte sejumlah 11 halte dengan 2 halte transit pada segmen yang dilalui 
oleh trayek angkutan pedesaan. Segmen yang tidak memungkinkan 
untuk dibangunnya halte diusulkan pembangunan tempat perhentian 
angkutan umum tanpa lindungan (bus stop). Ada 76 usulan fasilitas 
perhentian angkutan pedesaan di Kabupaten Probolinggo. 

3. Maka dimensi halte yang diperoleh dari hasil perhitungan yang tidak 

memenuhi standar ukuran minimal halte akan diusulkan dimensinya 

menjadi standar ukuran yaitu 4 x 2 meter. Tinggi halte yang diusulkan 

adalah 2,5 meter. Dan desain halte yang digunakan agar sesuai dengan 

kondisi yang terdapat pada tititk lokasi halte yang telah ditentukan. 

 

SARAN 

1. Diharapkan kepada pemerintah daerah Kabupaten Probolinggo melakukan 

pembangunan fasilitas perhentian sesuai dengan hasil analisis penentuan 

kebutuhan dan penentuan lokasi, serta pemeliharaan terhadap fasilitas-

fasilitas perhentian yang akan datang. 

2. Untuk pemerintah daerah Kabupaten Probolinggo diharapkan dapat 

menggunakan desain halte yang telah di usulkan, sehingga menarik minat 

pengguna angkutan umum. 

3. Dihimbau kepada masyarakat agar menggunakan fasilitas perhentian 

sesuai dengan fungsinya, sehingga pemanfaatan berjalan secara maksimal. 
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